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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc173897823]
[bookmark: _Toc199200192]	Latar Belakang
Cukai merupakan pungutan negara yang dikenakan kepada suatu barang tertentu yang telah ditetapkan dalam perundang-undangan. Adapun tujuan dari pengenaan cukai terhadap suatu barang yaitu untuk membatasi maupun mengendalikan peredaran barang tersebut. Cukai juga merupakan pungutan yang menjadi salah satu sumber penerimaan negara. Kementerian Keuangan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) mengatakan bahwa saat ini hanya ada 3 (tiga) jenis barang kena cukai yaitu hasil tembakau, minuman yang mengandung etil alkohol dan etil alkohol. Ketiga jenis barang tersebut dikenakan cukai karena apabila digunakan atau dikonsumsi secara berlebihan akan berdampak pada kesehatan masyarakat sehingga perlu adanya cukai terhadap ketiga jenis barang tersebut agar peredarannya dapat diawasi dan konsumsinya dapat dibatasi. Selain untuk mengawasi peredaran dan mengurangi konsumsi, pengenaan cukai terhadap ketiga jenis barang tersebut juga dapat menambah penerimaan negara serta mengurangi beban biaya kesehatan yang ditanggung oleh negara akibat dari mengkonsumsi barang tersebut secara berlebihan.
Menurut data yang bersumber dari United States Department of Agriculture, Indonesia menempati posisi ke-6 sebagai negara dengan konsumsi gula terbanyak secara global (Nabilah, 2023). Dari data tersebut diketahui bahwa angka konsumsi gula di Indonesia meningkat sebesar 200.000 metrik ton dari yang sebelumnya berjumlah 7,6 juta metrik ton pada tahun 2021/2022 menjadi 7,8 juta metrik ton pada tahun 2022/2023. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia pada tahun 2021 untuk rata-rata konsumsi gula perminggu masyarakat indonesia sebesar 1.123 gram/orang atau setara dengan 160 gram perharinya. Jumlah tersebut tiga kali lebih banyak dari anjuran konsumsi gula per hari oleh kementerian kesehatan yaitu 10% dari total kebutuhan kalori manusia atau 50 gram gula per hari yang setara dengan 4 sendok makan (Purwowidhu, 2024). Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Nasional tahun 2018 dalam jurnal penelitian Sari (2021) bahwa 56,4% remaja pada usia 15-19 tahun di Indonesia mengkonsumsi minuman berpemanis ≥1 kali dalam sehari.
Tingginya tingkat konsumsi masyarakat Indonesia tehadap minuman berpemanis dapat memicu timbulnya Penyakit Tidak Menular (PTM) atau penyakit degenerative pada masyarakat sehingga dapat menyebabkan bengkaknya anggaran BPJS Kesehatan. Dalam artikel yang ditulis oleh Rainer di GoodStats (2024), ia menuliskan bahwa untuk pertama kalinya BPJS Kesehatan mengalami defisit pada tahun 2023. Berdasarkan data yang bersumber dari Kementerian Kesehatan, tingkat obesitas dan diabetes pada orang dewasa terus meningkat dari tahun ke tahun dengan mengkonsumsi minuman berpemanis menjadi salah satu kontributor yang menyebabkan hal tersebut selain dari pola hidup masyarakat. Oleh karena itu, dalam mengatasi tingginya konsumsi minuman berpemanis tersebut banyak negara yang telah menerapkan cukai pada minuman berpemanis ini. Telah lebih dari 40 negara di seluruh dunia yang menerapkan cukai minuman berpemanis termasuk beberapa negara Asia-Pasifik (World Bank Group, 2020). 
Hal tersebut yang membuat negara Indonesia juga ingin menerapkan kebijakan yang serupa terhadap minuman berpemanis tersebut. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) saat ini berupaya untuk menambah objek Barang Kena Cukai (BKC) seperti yang telah diatur dalam undang-undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang cukai pada pasal 4 ayat 2 yang menyatakan bahwa penambahan dan pengurangan barang kena cukai dapat dilakukan dengan peraturan pemerintah.Dalam hal ini, DJBC ingin menambahkan minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK) sebagai salah satu objek BKC. Target penerimaan cukai ini juga telah diatur dalam Peraturan Presiden (Perpres) RI Nomor 201/2024 tentang Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Tahun Anggaran 2025. 
Jika kebijakan cukai MBDK berhasil diterapkan, maka diharapkan dapat membantu untuk mengurangi maupun mengendalikan tingkat konsumsi masyarakat terhadap minuman berpemanis tersebut. Tidak hanya itu, kebijakan cukai MBDK juga dapat menghasilkan pendapatan bagi negara dan melalui APBN akan tersalurkan ke setiap daerah dengan harapan dapat membantu membiayai program-program yang berkaitan dengan kesehatan maupun pembangunan lainnya serta membantu meringankan beban BPJS Kesehatan. 
Namun, kebijakan cukai MBDK di Indonesia saat ini masih berada dalam tahap wacana dan belum diterapkan. Berbagai aspek perlu dipertimbangkan sebelum kebijakan cukai ini dapat dijalankan seperti kesiapan industri, respon masyarakat serta pengaruh harga terhadap konsumsi. Walaupun kebijakan ini belum diberlakukan, penting untuk memahami persepsi masyarakat terhadap kebijakan cukai tersebut karenaakan sangat mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan cukai MBDK ini jika nantinya diterapkan. Proses perumusan kebijakan ini tentunya juga membutuhkan kajian yang mendalam untuk memastikan bahwa kebijakan yang diusulkan tidak hanya efektif mengurangi konsumsi minuman berpemanis tetapi juga dapat diterima oleh masyarakat.
Kebijakan cukai MBDK ini menawarkan suatu solusi yang potensial namun tentunya juga memerlukan evaluasi secara keseluruhan. Kurangnya data, informasi penolakan ataupun dukungan dari berbagai pihak serta pemahaman masyarakat secara lokal terkait rencana kebijakan cukai MBDK juga mendasari peneliti untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menggali persepsi masyarakat di kota Samarinda terhadap rencana penerapan kebijakan cukai terhadap minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK).
Dari berbagai uraian yang telah peneliti jelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Masyarakat kota Samarinda terhadap Rencana Kebijakan Cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)”.
[bookmark: _Toc199200193]	Rumusan Masalah	Comment by user: Sebelumnya :
Bagaimana persepsi masyarakat di kota Samarinda terhadapkebijakan cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK) sebagai alat budgeter (pemasukan negara) dan regulator(pengendalian konsumsi) yang sedang direncanakan?

Saran :
Rumusan masalah diganti sesuai jurnal acuan

Sudah direvisi sesuai saran

[bookmark: _Toc197121342][bookmark: _Toc197124621][bookmark: _Toc197618753][bookmark: _Toc183773554][bookmark: _Toc192941313][bookmark: _Toc199200194][bookmark: _Toc193951423][bookmark: _Toc196087878]Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh sikap terhadap rencana kebijakan cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)?
2. Bagaimana pengaruh motif terhadap rencana kebijakan cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)?
3. Bagaimana pengaruh tingkat kepentingan terhadap rencana kebijakan cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)?
4. Bagaimana pengaruh harapan terhadap rencana kebijakan cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)?
5. Bagaimana pengaruh sikap, motif, tingkat kepentingan dan harapan terhadap rencana kebijakan cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)?
[bookmark: _Toc199200195]		Tujuan Penelitian	Comment by user: Saran :
Tujuan penelitian disesuaikan dengan rumusan masalah

Sudah direvisi sesuai saran 
[bookmark: _Toc197121344][bookmark: _Toc197618755][bookmark: _Toc183773556][bookmark: _Toc192941315][bookmark: _Toc193951425][bookmark: _Toc196087880][bookmark: _Toc199200196][bookmark: _Toc197124623]Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap rencana kebijakan cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)
2. Untuk mengetahui pengaruh motif terhadap rencana kebijakan cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)
3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat kepentingan terhadap rencana kebijakan cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)
4. Untuk mengetahui pengaruh harapan terhadap rencana kebijakan cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)
5. Untuk mengetahui pengaruh sikap, motif, tingkat kepentingan dan harapan terhadap rencana kebijakan cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)

[bookmark: _Toc199200197]	Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua jenis manfaat sebagai berikut:
0. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur dan menambah wawasan masyarakat tentang bagaimana kebijakan cukai sebagai alat fiskal digunakan untuk mengendalikan konsumsi barang yang berdampak negatif pada kesehatan serta memahami dampak potensial kebijakan tersebut jika diterapkan di masa yang akan datang.
1. Manfaat Praktis 
a. Memberikan wawasan kepada pembuat kebijakan mengenai persepsi masyarakat terhadap kebijakan cukai MBDK yang akan diterapkan di masa depan
b. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi salah satu media literatur yang menyediakan informasi bagi para pembuat kebijakan dalam proses pengambilan keputusan
c. Dapat memberikan informasi, menambah pengetahuan serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu terkait kesehatan dan kebijakan fiskal
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[bookmark: _Toc199200198]
KAJIAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc199200199]     Landasan Teori
[bookmark: _Toc199200200]  Teori Perilaku yang Direncakan (Theory of Planned Behavior)
Dalam Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) menyatakan bahwa teori tersebut memperkirakan tentang pertimbangan dalam perilaku manusia dan secara psikologis perilaku manusia dapat dipertimbangkan maupun direncanakan. TPB merupakan pengembangan dari Teori Tindakan Beralasan (Theory of Reasoned Action) yang dikenalkan oleh ajzen & Fishbein (1980).
Teiori peirilaku teirseibut dapat meingeitahui beintuk keiyakinan seiseiorang teirhadap seisuatu yang teirjadi atas hasil dari peirilaku. Dan dari peirbeidaan peirilaku itulah teirlihat antara seiseiorang yang beirkeiinginan dan tidak meimiliki keiinginan dapat dibeidakan. Ajzein (2012) meingatakan bahwa niat dapat teirbeintuk dari sikap teirhadap peirilaku (attitudei toward beihavior), norma subjeiktif (subjeictivei norm) dan peirseipsi keimampuan dalam meingontrol peirilaku (peirceiiveid beihavioral control). 
Attitudei toward beihavior adalah suatu eivaluasi individu seicara positif atau neigatif teirhadap beinda, orang atau keijadian teirteintu dan sikap individu teirhadap peirilaku dipeiroleih dari keiyakinan hasil dari peirilaku teirseibut yang apabila seiseiorang meilakukan seisuatu yang positif maka akan meinghasilkan seisuatu yang positif beigitupun seibaliknya. 
Subjeictivei norm adalah faktor dari luar yang meimpeirlihatkan peirseipsi seiseiorang meingeinai peirilaku yang dilakukan yang apabila suatu individu yakin dan seituju ia meilakukan suatu peirilaku dan teirmotivasi meilakukan peirilaku teirseibut maka ia akan meirasakan adanya teikanan untuk meilakukan peirilaku teirseibut beigitupun seibaliknya. 
Peirceiiveid beihavioral control meirupakan peirseipsi individu teirhadap kontrol individu teirseibut atas peirilaku yang biasanya diteintukan dan dipeingaruhi oleih peingalaman masa lalu individu maupun orang lain. 
Theiory of Planneid Beihavior meinjeilaskan bahwa peirseipsi dan niat beirpeingaruh pada peirilaku suatu individu. Dalam hal ini, TPB dapat dijadikan landasan untuk meinjeilaskan peirseipsi dan keiceindeirungan peirilaku masyarakat teirhadap reincana keibijakan cukai MBDK.
[bookmark: _Toc199200201]      Cukai
[bookmark: _Toc199200202]   PengertianCukai
[bookmark: _Toc199200203]Meinurut Direiktorat Jeindeiral Beia dan Cukai (2011), cukai meirupakan pajak yang dipungut oleih neigara teirhadap barang-barang teirteintu yang dikeinai cukai seidangkan meinurut UU No. 39 Tahun 2007 teintang peirubahan atas UU No.11 Tahun 1995 teintang cukai, cukai ialah pajak yang dibeirlakukan oleih peimeirintah pada barang-barang khusus yang meimiliki sifat teirteintu seibagaimana diatur oleih undang-undang. Cukai meirupakan pungutan neigara yang dikeinakan teirhadap barang teirteintu yangmeimpunyai sifat ataupun karakteiristikyang teilah

[bookmark: _Toc192941321][bookmark: _Toc180143607][bookmark: _Toc197121350][bookmark: _Toc183773562][bookmark: _Toc182525367][bookmark: _Toc197124629][bookmark: _Toc199200204][bookmark: _Toc173897830][bookmark: _Toc175313565][bookmark: _Toc193951431][bookmark: _Toc196087886][bookmark: _Toc197618761][bookmark: _Toc172034306]ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 39 tahun 2007 pasal 2 ayat (1) huruf a-d yaitu :
(a) [bookmark: _Toc180143608][bookmark: _Toc175313566][bookmark: _Toc182525368][bookmark: _Toc197121351][bookmark: _Toc196087887][bookmark: _Toc193951432][bookmark: _Toc192941322][bookmark: _Toc183773563][bookmark: _Toc197618762][bookmark: _Toc199200205][bookmark: _Toc197124630][bookmark: _Toc173897831][bookmark: _Toc172034307]Barang-barang yang konsumsinya harus dibatasi,
(b) [bookmark: _Toc180143609][bookmark: _Toc193951433][bookmark: _Toc199200206][bookmark: _Toc196087888][bookmark: _Toc197121352][bookmark: _Toc197124631][bookmark: _Toc197618763][bookmark: _Toc183773564][bookmark: _Toc192941323][bookmark: _Toc172034308][bookmark: _Toc182525369][bookmark: _Toc173897832][bookmark: _Toc175313567]barang-barang yang distribusinya harus diawasi,
(c) [bookmark: _Toc183773565][bookmark: _Toc197618764][bookmark: _Toc199200207][bookmark: _Toc173897833][bookmark: _Toc197121353][bookmark: _Toc197124632][bookmark: _Toc172034309][bookmark: _Toc192941324][bookmark: _Toc180143610][bookmark: _Toc182525370][bookmark: _Toc175313568][bookmark: _Toc193951434][bookmark: _Toc196087889]barang-barang yang konsumsinya berdampak pada masyarakat serta rusaknya lingkungan hidup,  dan
(d) [bookmark: _Toc197618765][bookmark: _Toc172034310][bookmark: _Toc173897834][bookmark: _Toc175313569][bookmark: _Toc180143611][bookmark: _Toc182525371][bookmark: _Toc197124633][bookmark: _Toc183773566][bookmark: _Toc192941325][bookmark: _Toc193951435][bookmark: _Toc196087890][bookmark: _Toc197121354][bookmark: _Toc199200208][bookmark: _Toc172034311][bookmark: _Toc197124634][bookmark: _Toc175313570][bookmark: _Toc180143612][bookmark: _Toc182525372][bookmark: _Toc193951436][bookmark: _Toc196087891][bookmark: _Toc197121355][bookmark: _Toc183773567][bookmark: _Toc197618766][bookmark: _Toc173897835][bookmark: _Toc192941326]sebagai sarana untuk memenuhi rasa kebersamaan dan keadilan di masyarakat.
[bookmark: _Toc199200209]Cukai merupakan bagian dari pajak. Namun tentu saja terdapat perbedaan dari 2 (dua) pungutan negara tersebut. Pajak adalah kontribusi finansial yang diwajibkan oleh pemerintah kepada individu atau perusahaan berdasarkan penghasilan, kepemilikan ataupun pembelian barang dan jasa. Pajak diterapkan secara luas pada berbagai aktivitas ekonomi dan digunakan untuk membiayai pengeluaran publik seperti infrastruktur, pendidikan dan pelayanan kesehatan (Direktorat Jenderal Pajak, 2024). Sedangkan cukai ialah bentuk khusus dari pajak yang dikenakan pada barang-barang tertentu yang dianggap memiliki dampak negatif bagi masyarakat, seperti alkohol dan tembakau dengan tujuan untuk mengurangi konsumsi barang-barang tersebut serta meningkatkan pendapatan negara.
[bookmark: _Toc199200210]Saat ini, di indonesia hanya ada 3 (tiga) jenis barang yang dikenakan cukai, yaitu hasil tembakau, etil alkohol, dan minuman yang mengandung etil alkohol (Rosyada, 2017).indonesia terkenal dengan sebutan extremely Narrow
[bookmark: _Toc199200211]Coverage, yaitu sebutan untuk negara yang memiliki sangat sedikit objek  cukai (Purba & Arfin, 2020).
[bookmark: _Toc199200212]   Tujuan dan Fungsi Cukai
[bookmark: _Toc172034314][bookmark: _Toc173897837][bookmark: _Toc183773569][bookmark: _Toc192941328][bookmark: _Toc193951438][bookmark: _Toc196087893][bookmark: _Toc182525374][bookmark: _Toc175313572][bookmark: _Toc180143614][bookmark: _Toc181635760][bookmark: _Toc197121357][bookmark: _Toc197124636][bookmark: _Toc197618768][bookmark: _Toc199200213][bookmark: _Toc172034315][bookmark: _Toc173897838][bookmark: _Toc180143615][bookmark: _Toc181635761][bookmark: _Toc182525375][bookmark: _Toc183773570][bookmark: _Toc175313573][bookmark: _Toc193951439][bookmark: _Toc196087894][bookmark: _Toc197121358][bookmark: _Toc199200214][bookmark: _Toc192941329][bookmark: _Toc197124637][bookmark: _Toc197618769][bookmark: _Toc181635762][bookmark: _Toc182525376][bookmark: _Toc183773571][bookmark: _Toc172034316][bookmark: _Toc173897839][bookmark: _Toc175313574][bookmark: _Toc180143616]Cukai diterapkan karena 4 motif yaitu sebagai sumber pendapatan negara, mengendalikan pengaruh negatif, mengendalikan industri serta mengubah perilaku konsumsi konsumen (Kristiaji & Yustisia, 2019). Menurut Kementerian Keuangan DJBC (2020), cukai memiliki 2 fungsi yaitu sebagai budgeter untuk mendapatkan uang agar bisa digunakan untuk pengeluaran negara dan sebagai regulatory untuk mengatur, mengendalikan serta mendorong kegiatan ekonomi agar lebih baik dan efisien. Oleh karena itu, secara garis besar cukai memiliki tujuan dan fungsi yang tidak jauh berbeda sebagai berikut :
1. [bookmark: _Toc197124638][bookmark: _Toc196087895][bookmark: _Toc173897840][bookmark: _Toc182525377][bookmark: _Toc192941330][bookmark: _Toc181635763][bookmark: _Toc175313575][bookmark: _Toc197121359][bookmark: _Toc180143617][bookmark: _Toc197618770][bookmark: _Toc183773572][bookmark: _Toc193951440][bookmark: _Toc172034317][bookmark: _Toc199200215]Tujuan Cukai
a. [bookmark: _Toc173897841][bookmark: _Toc193951441][bookmark: _Toc172034318][bookmark: _Toc197124639][bookmark: _Toc197618771][bookmark: _Toc199200216][bookmark: _Toc192941331][bookmark: _Toc182525378][bookmark: _Toc175313576][bookmark: _Toc181635764][bookmark: _Toc196087896][bookmark: _Toc197121360][bookmark: _Toc183773573][bookmark: _Toc180143618]Untuk meningkatkan pendapatan pemerintah yang digunakan untuk membiayai berbagai program dan layanan publik
b. [bookmark: _Toc193951442][bookmark: _Toc196087897][bookmark: _Toc182525379][bookmark: _Toc183773574][bookmark: _Toc197124640][bookmark: _Toc197618772][bookmark: _Toc199200217][bookmark: _Toc180143619][bookmark: _Toc172034319][bookmark: _Toc173897842][bookmark: _Toc197121361][bookmark: _Toc175313577][bookmark: _Toc192941332][bookmark: _Toc181635765]Melalui tarif cukai yang tinggi, pemerintah berusaha mengurangi konsumsi barang-barang yang dianggap berbahaya atau merugikan kesehatan seperti alkohol dan rokok
c. [bookmark: _Toc175313578][bookmark: _Toc192941333][bookmark: _Toc183773575][bookmark: _Toc180143620][bookmark: _Toc197124641][bookmark: _Toc181635766][bookmark: _Toc197618773][bookmark: _Toc197121362][bookmark: _Toc199200218][bookmark: _Toc173897843][bookmark: _Toc193951443][bookmark: _Toc196087898][bookmark: _Toc182525380][bookmark: _Toc172034320]Untuk mengurangi penggunaan produk yang dapat merusak lingkungan seperti bahan bakar fosil
2. [bookmark: _Toc182525381][bookmark: _Toc180143621][bookmark: _Toc183773576][bookmark: _Toc173897844][bookmark: _Toc181635767][bookmark: _Toc192941334][bookmark: _Toc197124642][bookmark: _Toc193951444][bookmark: _Toc175313579][bookmark: _Toc199200219][bookmark: _Toc196087899][bookmark: _Toc197121363][bookmark: _Toc172034321][bookmark: _Toc197618774]Fungsi Cukai
a. [bookmark: _Toc199200220]Sebagai regulatory yaitu untuk memantau dan mengendalikan distribusi dan konsumsi barang-barang tertentu yang dianggap dapat menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat maupun lingkungan,
[bookmark: _Toc180143622][bookmark: _Toc181635768][bookmark: _Toc182525382][bookmark: _Toc183773577][bookmark: _Toc192941335][bookmark: _Toc193951445][bookmark: _Toc196087900][bookmark: _Toc197618775][bookmark: _Toc199200221][bookmark: _Toc197121364][bookmark: _Toc197124643]contohnya seperti cukai yang dikenakan pada rokok. Konsumsi rokok yang berlebihan dapat menyebabkan berbagai masalah pada kesehatan dan tidak hanya berdampak pada diri sendiri namun juga berdampak pada orang lain. Oleh karena itu, pengenaan cukai pada rokok memiliki tujuan untuk mengurangi konsumsi masyarakat terhadap rokok.
b. [bookmark: _Toc173897846][bookmark: _Toc175313581][bookmark: _Toc180143623][bookmark: _Toc181635769][bookmark: _Toc182525383][bookmark: _Toc183773578][bookmark: _Toc192941336][bookmark: _Toc193951446][bookmark: _Toc196087901][bookmark: _Toc197121365][bookmark: _Toc197124644][bookmark: _Toc197618776][bookmark: _Toc199200222]Sebagai budgeter yaitu untuk menjadi salah satu sumber pendapatan negara. Contohnya yaitu anggaran yang didapat dari hasil cukai rokok menjadi salah satu sumber pendapatan negara. Anggaran tersebut dimanfaatkan kedalam dana bagi hasil (DBH) cukai hasil tembakau (CHT). Anggaran tersebut tentu saja akan kembali pada masyarakat. Salah satu bentuknya yaitu pada bidang kesehatan. Salah satu bentuk pemanfaatannya yaitu dana tersebut digunakan untuk mendukung program jaminan kesehatan nasional oleh pemerintah. Hal tersebut tentu saja dapat membantu meringankan beban BPJS Kesehatan dan membantu masyarakat menengah kebawah dalam mendapatkan pelayanan kesehatan.
[bookmark: _Toc199200223]      Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)
Dalam Fachrudin (2018), World Health Organisation (WHO) mengatakan bahwa minuman berpemanis merupakan jenis minuman yang dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan. Menurut Santosa & Yuadi (2023), minuman berpemanis dalam kemasan adalah minuman yang telah melalui proses pembuatan dan pengemasan serta berisi tambahan pemanis seperti gula, sirup jagung, sukralosa ataupun stevia.
Sugar-Sweetened Beverages (SSBs) ialah minuman ringan dalam kemasan yang berisi pemanis sebagai kandungan dalam minuman tersebut. Teh kemasan, minuman rasa buah, minuman soda dan minuman berenergi juga termasuk kedalam jenis minuman ringan yang berpemanis. Minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK) merupakan minuman yang mengandung gula atau pemanis buatan dan telah dikemas dalam botol, kaleng atau kotak serta siap untuk dikonsumsi.
Menurut NHS UK, anak-anak dari usia 4 tahun hingga dewasa masing-masing memiliki batas konsumsi gula harian sebagai berikut :
a. Untuk anak-anak usia 4-6 tahun memiliki batas konsumsi gula harian yaitu sebesar 19 gram/hari
b. Untuk anak-anak usia 7-10 tahun memiliki batas konsumsi gula harian yaitu sebesar 24 gram/hari
c. Untuk orang dewasa memiliki batas konsumsi gula harian yaitu tidak lebih dari 30 gram/hari
Beiriikut iinii meirupakan data darii Keimeinteiriian Keiseihatan teirkaiit daftar miinuman keimasan beiseirta kandungan gula yang beirada diidalamnya yang teirsajii dalam Tabeil 2.1



[bookmark: _Toc151633004][bookmark: _Toc159751709][bookmark: _Toc151718247][bookmark: _Toc136600589][bookmark: _Toc150431822]Tabel 2. 1 Daftar Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK) beserta kandungan gula didalamnya
	No.
	Miinuman Keimasan
	Kadar Gula

	1.
	Miinuman beirsoda
	27 gr

	2.
	Teih Keimasan
	20 gr

	3.
	Susu Kotak
	19 gr

	4.
	Miinuman Beireineirgii
	25 gr

	5.
	Yoghurt Keimasan
	17 gr

	6.
	Miinuman Sarii Buah
	20 gr

	7.
	Kopii botol
	19 gr


Sumbeir:Kontan.co.iid, 2024
Beirdasarkan data yang ada pada tabeil 2.1 kadar gula yang beirada diidalam miinuman keimasan teirgolong tiinggii dan apabiila miinuman keimasan teirseibut diikonsumsii leibiih darii 1 kalii dalam seiharii, maka teilah meileiwatii batas konsumsii gula hariian yang diisarankan untuk anak-anak dan orang deiwasa.
[bookmark: _Toc199200225]	Kebijakan Cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)
Meinurut Badan Peingeimbangan dan Peimbiinaan Bahasa (2016), Keibiijakan meirupakan suatu rangkaiian konseip yang meinjadii peidoman atau dasar reincana dalam peikeirjaan, keipeimiimpiinan dan cara beirtiindak. Keibiijakan meirupakan tiindakan ataupun keigiiatan yang diilakukan atau tiidak oleih seiseiorang, keilompok atau peimeiriintah yang diidalamnya teirdapat keiputusan yang beiriisii beirbagaii alteirnatiif yang dapat diipiiliih untuk meincapaii maksud atau tujuan teirteintu (Laniiarii, 2015). Keibiijakan (Poliicy) meirupakan suatu rangkaiian keiputusan atau tiindakan yang diiambiil oleih iindiiviidu atau organiisasii untuk meincapaii suatu tujuan teirteintu. Keibiijakan cukaii adalah suatu rangkaiian aturan dan tiindakan yang diiambiil oleih peimeiriintah untuk meingatur dan meingeindaliikan produk atau barang teirteintu yang diikeinaii cukaii.
Seipeirtii yang teilah diijeilaskan diiatas, keibiijakan cukaii Miinuman Beirpeimaniis Dalam Keimasan (MBDK) meimiiliikii artii seibagaii suatu rangkaiian atau tiindakan yang diiambiil oleih peimeiriintah untuk meingatur dan meingeindaliikan miinuman beirpeimaniis dalam keimasan deingan tujuan agar peireidarannya dapat diiawasii dan konsumsiinya dapat diibatasii.
iindoneisiia meinjadii salah satu neigara yang meineimpatii posiisii kei-6 seibagaii neigara deingan konsumsii gula teirbanyak dii duniia. Tiinggiinya konsumsii gula teirseibut pastiinya akan beirdampak pada keiseihatan masyarakat seirta peimbeibanan biiaya pada Badan Peinyeileinggara Jamiinan Sosiial (BPJS) Keiseihatan. Meinurut Fauzan (2019), cukaii MBDK meimiiliikii tujuan peintiing dalam peineirapannya yaiitu:
1. Deingan meiniingkatkan harga eiceiran diiharapkan dapat meineikan angka peimbeiliian dan konsumsii miinuman beirpeimaniis
2. Dapat meimpeirbeisar volumei konsumsii aiir miinum yang seihat
3. Meingubah pola piikiir masyarakat meilaluii peisan bahwa deingan meingkonsumsii miinuman beirpeimaniis seicara reiguleir bukan meirupakan bagiian darii pola makan yang seihat
4. Meimbantu meingurangii asupan gula yang diikonsumsii masyarakat
5. Meinambah peinghasiilan peimeiriintah yang nantiinya akan keimbalii kei masyarakat dalam beintuk peilayanan keiseihatan deimii keiseijahteiraan masyarakat.
Meinurut Fachrudiin (2018), iinstrumein peimeiriintah yang dapat diigunakan dalam meingatasii dampak neigatiif miinuman beirpeimaniis adalah deingan peingeinaan cukaii dan miinuman beirpeimaniis iinii teilah meimeinuhii syarat untuk diikeinakan cukaii.
[bookmark: _Toc199200226]  Tujuan dan Dampak Kebijakan Cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)
[bookmark: _Toc173897859]Keibiijakan cukaii MBDK meirupakan salah satu tiindakan peimeiriintah untuk meingeinakan pajak teirhadap miinuman beirpeimaniis. Keibiijakan yang akan diiteirapkan teirseibut teintunya juga meimiiliikii tujuan. Tujuan keibiijakan cukaii MBDK iialah diiharapkan dapat meimbantu meinurunkan tiingkat konsumsii masyarakat teirhadap miinuman beirpeimaniisseihiinggadapatmeimbantumeingurangiiangka peinyakiit tiidak meinular seipeirtii diiabeiteis dan obeisiitas dii kalangan masyarakat yang diiseibabkan oleih miinuman beirpeimaniis, meimbuat peirubahan pola konsumsii masyarakat deingan beiraliih kei miinuman yang leibiih seihat atau miinuman yang meingandung leibiih seidiikiit gula, seirta peiniingkatan peilayanan keiseihatan dan laiin seibagaiinya. Seidangkan bagii neigara, deingan adanya cukaii MBDK dapat meimbantu meinambah peindapatan fiiskal neigara yang nantiinya dapat diipeirgunakan untuk beirbagaii macam program peimbangunan dan layanan publiik.
Pada peineiliitiian Lock eit al. (2010) meinyatakan bahwa cukaii teirhadap miinuman beirpeimaniis dapat meinjadii sumbeir peindapatan yang stabiil untuk peimeiriintah. Cukaii teirhadap miinuman beirpeimaniis meirupakan alat keibiijakan yang eifeiktiif dalam meiniingkatkan peindapatan neigara seirta meingurangii konsumsii miinuman yang tiidak seihat (WHO, 2016). 
Dalam peineiliitiian Briiggs eit al. (2016) dii iinggriis meineimukan bahwa cukaii pada miinuman beirpeimaniis seicara siigniifiikan dapat meingurangii konsumsii gula dan meiniingkatkan peindapatan neigara. Dii ameiriika seiriikat juga diidapatkan hasiil yang tiidak jauh beirbeida, yaiitu keibiijakan cukaii miinuman beirpeimaniis eifeiktiif dalam meincapaii tujuan fiiskalnya dan teirhadap keiseihatan masyarakat (Poweill eit al., 2013).
[bookmark: _Toc199200227]   Trend dan Tarif Cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK) di Negara Lain
Treind keibiijakan cukaii pada miinuman beirpeimaniis teilah lama diibeirlakukan dii banyak neigara. Hal teirseibut diilakukan agar konsumsii masyarakat teirhadap miinuman beirpeimaniis iinii dapat diibatasii. Teirdapat tujuh neigara Asiia Teinggara yang teilah meimbeirlakukan cukaii MBDK iinii seipeirtii neigara Kamboja, Laos, Bruneiii, Thaiiland,  Malaysiia, Fiiliipiina dan Tiimor Leistei (Sukmana, 2024). Beiriikut meirupakan daftar tariif yang diibeirlakukan dii tujuh neigara teirseibut yang teirsajii dalam tabeil 2.2
Tabel 2. 2 Daftar Tarif Cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan yang berada di negara Asia Tenggara(dalam satuan rupiah)
	No.
	Nama Neigara
	Beisaran Tariif peir Liiteir

	1.
	Malaysiia
	 Rp             1.312 

	2.
	Kamboja
	 Rp             1.250 

	3.
	Laos
	 Rp                247 

	4.
	Fiiliipiina
	 Rp             1.648 

	5.
	Thaiiland
	 Rp             1.630 

	6.
	Bruneiii
	 Rp             4.538 

	7.
	Tiimor Leistei
	 Rp           45.000 


Sumbeir: Kompas.com, 2024
Teirliihat pada tabeil 2.2 untuk tariif cukaii dii beirbagaii neigara Asiia Teinggara sangat beirvariiasii jiika dii rupiiahkan. Walaupun tariif atas peineirapan cukaii MBDK beirmacam-macam dii beirbagaii neigara, teintu saja peineirapan atas cukaii teirseibut teitap meiniimbulkan dampak keipada peimeiriintah maupun masyarakat. Peineirapan cukaii MBDK meimbuat konsumsii masyarakat atas miinuman beirpeimaniis meinjadii meinurun dan konsumsii teirhadap miinuman yang leibiih seihat dan reindah gula meinjadii meiniingkat seirta meinambah peimasukan neigara.
Dalam peineiliitiian LM San’cheis-Romeiro dkk (2016) diidapatkan hasiil yang posiitiif bahwa deingan adanya pajak SSBs (Sugar-Sweieiteineid Beiveirageis) dapat meiniingkatkan peindapatan pajak seirta peingurangan konsumsii miinuman beirpeimaniis dii neigara Meiksiiko. Tiidak hanya dii Meiksiiko, pada peineiliitiian CiiSDii (2022) diiseibutkan bahwa neigara Fiiliipiina dapat meinambah peindapatan teirhadap neigaranya seibeisar 41 miiliiar peiso/tahun, neigara Malaysiia seibeisar 357 juta riinggiit malaysiia dan neigara viieitnam diipreidiiksiikan dapat meiniingkatkan peindapatan bagii neigaranya seibeisar 8,46 juta dollar darii peineirapan cukaii miinuman beirpeimaniis iinii.
[bookmark: _Toc199200228]   Kebijakan Cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK) di kota Samarinda
[bookmark: _Toc173897860][bookmark: _Toc173897862]Meinurut data dari iInteirnatiional Diiabeiteis Feideiratiion (iiDF), peindeiriita diiabeiteis dii iindoneisiia pada tahun 2021 yaiitu beirjumlah 19,47 juta dan diipeirkiirakan akan naiik seikiitar 47% pada tahun 2045 yaiitu seibeisar 28,57 juta peindeiriita diiabeiteis. Oleih kareina iitu, peimeiriintah iindoneisiia teilah lama meireincanakan peimungutan cukaii teirhadap Miinuman Beirpeimaniis Dalam Keimasan (MBDK). Walaupun targeit anggaran untuk MBDK teilah ada, namun hiingga saat iinii beilum ada peineirapan cukaii teirhadap barang teirseibut. Peineirapan cukaii pada MBDK diiniilaii teipat untuk meimbantu meingurangii konsumsii gula seicara beirleibiihan. Konsumsii gula yang beirleibiihan teintunya akan meiniimbulkan beirbagaii macam peinyakiit deigeineiratiivei seipeirtii diiabeiteis dan obeisiitas. Jiika masyarakat meingkonsumsii miinuman beirpeimaniis >50gr peirharii maka diikhawatiirkan akan meimiicu tiimbulnya peinyakiit diiabeiteis tiipei 2, obeisiitas dan peinyakiit tiidak meinular laiinnya (Murwanii eit al., 2020).
Beirdasarkan data darii Diinas Keiseihatan Kaliimantan Tiimur yang teirakhiir dii update ipada tanggal 31 Meiii 2024 meingeinaii peinyakiit deigeineiratiif, salah satunya yaiitu beiriisii teintang jumlah peindeiriita Hiipeirteinsii dan Diiabeiteis Meiliitus yang seicara siigiiniifiikan teirus meingalamii peiniingkatan darii tahun kei tahun. Data teirseibut teirsajii dalam Tabeil 2.3 seibagaii beiriikut :
Tabel 2. 3 Data Jumlah Penderita Hipertensi dan Diabetes Melitus di Kalimantan Timur tahun 2019-2023
	No.
	Data
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023
	satuan

	1.
	Jumlah Peindeiriita Hiipeirteinsii
usiia > 15 Tahun
	83.397
	52.565
	206.848
	448.644
	595.689
	orang

	2.
	Jumlah Peindeiriita Diiabeiteis Meiliitus usiia > 15 Tahun
	26.347
	17.884
	51.214
	84.653
	86.811
	orang


Sumbeir: Diinas Keiseihatan Proviinsii Kaliimantan Tiimur, 2024
Beirdasarkan data darii tabeil 2.3 teirliihat bahwa jumlah peindeiriita Hiipeirteinsii dan Diiabeiteis Meiliitus yang beirusiia diiatas 15 tahun meingalamii peiniingkatan darii tahun kei tahun, hanya dii tahun 2020 jumlah peindeiriita Hiipeirteinsii dan Diiabeiteis Meiliitus meingalamii peinurunan. Namun, pada tahun 2021 jumlah peindeiriita Hiipeirteinsii dan Diiabeiteis Meiliitus keimbalii meingalamii keinaiikan seicara drastiis dan teirus meingalamii peiniingkatan hiingga tahun 2023.
Darii data diiatas dapat teirliihat bahwa darii tahun kei tahun peindeiriita peinyakiit deigeineiratiif seipeirtii diiabeiteis seilalu meiniingkat seitiiap tahunnya. Seipeirtii yang teilah diijeilaskan, seilaiin darii pola hiidup masyarakat, pola konsumsii juga dapat meimpeingaruhii hal teirseibut. Beirdasarkan data yang beirsumbeir darii Badan Pusat Statiistiik (BPS) iindoneisiia yang teirakhiir dii updatei pada tanggal 10 Januarii 2024 meingeinaii rata-rata konsumsii masyarakat peirkapiita seimiinggu teirhadap MBDK dii kota Samariinda teirgolong tiinggii. Data teirseibut teirsajii dalam Tabeil 2.4 seibagaii beiriikut :
Tabel 2. 4 Rata-rata Konsumsi Perkapita Seminggu Menurut Kelompok Minuman Jadi di kota Samarinda (dalam satuan liter) tahun 2018-2023
	Tahun/Jeiniis miinuman
	2018
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	Aiir teih keimasan, miinuman beirsoda/meingandung C02
	0181
	0,177
	0,180
	0,098
	0,109
	0,193

	Sarii buah keimasan, miinuman keiseihatan, miinuman beireineirgii
	0,099
	0,124
	0,157
	0,175
	0,170
	0,127

	Miinuman jadii (kopii, kopii susu, teih, susu coklat, dsb)
	1,067
	1,456
	1,366
	0,891
	0,749
	0,960


Sumbeir:Badan Pusat Statiistiik (BPS) iindoneisiia, 2024
Beirdasarkan data darii tabeil 2.4 diikeitahuii bahwa rata-rata konsumsii peirkapiita seimiinggu masyarakat Samariinda teirhadap aiir teih keimasan, miinuman beirsoda, sarii buah keimasan, miinuman beireineirgii seirta miinuman jadii teirgolong tiinggii. Dapat diiliihat data untuk rata-rata konsumsii masyarakat Samariinda pada tahun 2023 teirhadap aiir teih keimasan dan miinuman beirsoda yaiitu seibanyak 0,193 liiteir atau seitara 193ml/orang dalam seimiinggu. Tiinggiinya tiingkat konsumsii masyarakat dii kota Samariinda teirhadap miinuman beirpeimaniis dalam keimasan dapat meinjadii salah satu faktor peinyeibab banyaknya peindeiriita diiabeiteis dii kota Samariinda. 
[bookmark: _Toc199200229]	Persepsi terhadap Kebijakan Cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)
Meinurut Kamus Beisar Bahasa iindoneisiia, peirseipsii meirupakan tanggapan atau peineiriimaan langsung teirhadap seisuatu. Peirseipsii juga dapat diikatakan seibagaii suatu pandangan, peiniilaiian ataupun tanggapan seiseiorang teirhadap seisuatu. Dalam hal iinii, peirseipsii masyarakat teirhadap keibiijakan cukaii Miinuman Beirpeimaniis Dalam Keimasan (MBDK) sangat peintiing untuk keibeirhasiilan iimpleimeintasii keibiijakan teirseibut. Peirseipsii dan siikap teirhadap keibiijakan beirpeingaruh pada niiat dan peiriilaku masyarakat teirhadap keibiijakan teirseibut.
[bookmark: _Toc199200230][bookmark: _Toc136600639]	Penelitian Terdahulu	Comment by user: Saran:
Penelitian terdahulu diubah, disesuaikan dengan fokus penelitian

Sudah direvisi sesuai saran
[bookmark: _Toc152340218][bookmark: _Toc151633019][bookmark: _Toc144546048][bookmark: _Toc150431908]Peineiliitiian teirdahulu adalah studii atau peineiliitiian yang teilah diilakukan seibeilumnya oleih peineiliitii laiin yang reileivan deingan topiik atau masalah peineiliitiian yang seidang diiteiliitii. Peineiliitiian teirdahulu meimbeiriikan dasar teiorii, meitodologii dan teimuan yang biisa diigunakan seibagaii reifeireinsii untuk peineiliitiian baru.
Tabel 2. 5 Penelitian Terdahulu
	No
	Judul dan Nama Peneliti
	Variabel
	Hasil Penelitian

	1















 (
Disambung ke halaman berikutnya
)
	Analiisiis Peirseipsii Masyarakat Deinpasar atas Keibiijakan Cukaii pada Miinuman Beirpeimaniis

Dewi, Karmana & Dwijayanti
 (2024)









	Variabel Independen:
1. Siikap (X1)
2. Motiif (X2)
3. Tiingkat Keipeintiingan (X3)
4. Harapan (X4)


Variabel Dependen:
1. Keibiijakan eiksteinsiifiikasii Cukaii (Y)









	· Variiabeil siikap dan harapan beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap reincana keibiijakan
· Variiabeil motiif beirpeingaruh neigatiif dan siigniifiikan teirhadap keibiijakan
· Variiabeil tiingkat keipeintiingan beirpeingaruh posiitiif teitapii tiidak siigniifiikan teirhadap keibiijakan


	 (
Lanjutan Tabel 2.5
)2
	Peimahaman dan Dukungan Masyarakat teirhadap Cukaii Miinuman Beirpeimaniis dalam Keimasan (MBDK)

Kusnadi, Segalita, Novita, Audwina, Ardiyase & Herlinda
(2022)
	Variabel Independen:
-


Variabel Dependen:
-
	· Tiingkat konsumsii masyarakat iindoneisiia teirhadap produk MBDK teirgolong tiinggii yaiitu 1-6 kalii/miinggu deingan mayoriitas yang meingatakan bahwa harga miinuman maniis dan jarak toko yang meinjual miinuman maniis masiih teirjangkau.
· Seibanyak 80% reispondein meindukung peimeiriintah untuk meineirapkan keibiijakan iinii
· Mayoriitas reispondein seipakat hasiilcukaii yang diikeinakan untuk meiniingkatkan peilayanan keiseihatan dan 85% reispondein meingatakan akan meingurangii konsumsii miinuman maniis jiika peingeinaan cukaii seibeisar 20%


	 (
Disambung ke halaman berikutnya
)3
	Analiisiis Fiisiibiiliitas Miinuman Beirpeimaniis seibagaii Obyeik Cukaii dan Peineirapan Peimungutannya dii iindoneisiia

Fachrudin (2018)











	Variabel Independen:
-




Variabel Dependen:
-
	· Beirdasarkan analiisiis yang diiukur meinggunakan 5 aspeik seibagaii parameiteir yaiitu aspeik fiilosofiis, leigal, sosiial eikonomii, reifeireinsii dan opeirasiional maka miinuman beirpeimaniis diinyatakan teilah meimeinuhii kriiteiriia untuk diijadiikan obyeik cukaii dan layak diikeinakan pungutan cukaii

	 (
Lanjutan Tabel 2.5
)4
	Peingaruh Peirseipsii Masyarakat dan Poteinsii Peineiriimaan Neigara teirhadap Keibiijakan eiksteinsiifiikasii Objeik Cukaii Miinuman Beirgula dalam Keimasan dii Kota Beikasii

Yurisman Star, Amirah Bahri & Diana Prihadini
 (2024)
	Variabel Independen:
1. Peirseipsii Masyarakat (X1)
2. Poteinsii Peineiriimaan Neigara (X2)

Variabel Dependen:
1. Keibiijakan eiksteinsiifiikasii (Y) 




	· Peirseipsii Masyarakat dan poteinsii peineiriimaan neigara beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap keibiijakan eiksteinsiifiikasii objeik cukaii MBDK dii kota Beikasii


	5.
	Peirseipsii Masyarakat Daeirah Khusus iibukota Jakarta atas Reincana Keibiijakan Cukaii Miinuman Beirgula dalam Keimasan 


Arundhati Taqwa (2023)
	Variabel Independen:
1. Siikap (X1)
2. Motiif (X2)
3. Keipeintiingan (X3)
4. Harapan (X4)

Variabel Dependen:
2. Reincana keibiijakan cukaii MBDK (Y)

	· Peirseipsii masyarakat DKii Jakarta posiitiif teirhadap reincana keibiijakan cukaii MBDK. Hal teirseibut diikareinakan masyarakat DKI Jakarta meimiiliikii siikap, motiif, keipeintiingan dan harapan yang posiitiif teirhadap reincana keibiijakan teirseibut


 (
Lanjutan
Tabel 2.1 
)Sumbeir : Data diiolah, 2025








[bookmark: _Toc199200231]	Kerangka Berfikir
Keirangka beirfiikiir meinggambarkanlogiika peineiliitiian yang meinjadii dasar dalam meimahamii dan meinjawab peirtanyaan peineiliitiian. Dalam hal iinii, peineiliitii akan meinganaliisiis bagaiimana peirseipsiimasyarakat dii kota Samariinda teirhadap keibiijakan cukaii MBDK.
 (
Persepsi masyarakat di kota Samarinda terhadap rencana Kebijakan Cukai MBDK
)



 (
Pendekatan secara Kuantitatif deskriptif
)


 (
Menyusun kuesioner sesuai dengan fokus penelitian
)



 (
Melakukan analisa data 
)
[bookmark: _Toc146719901][bookmark: _Toc136619038][bookmark: _Toc150431834][bookmark: _Toc149384277]


 (
Hasil Penelitian
)



Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir
Sumbeir: Data Diiolah, 2025

[bookmark: _Toc199200232]      Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc199200233]   Pengaruh Sikap terhadap Rencana Kebijakan Cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)
Siikap meirupakan tanggapan ataupun peindapat teirhadap suatu objeik. Dalam hal iinii bagaiimana peirasaan masyarakat teirhadap reincana keibiijakan cukaii MBDK, apakah meireika meirasa keibiijakan iinii beirmanfaat atau meirugiikan darii siisiieikonomii ataupun keiseihatan. Peimahaman meingacu pada seijauh mana peingeitahuan masyarakat dalam meimahamii keibiijakan cukaii MBDK. Deingan meingeitahuii bagaiimana peingaruh siikap masyarakat teirhadap reincana keibiijakan cukaii, peimbuat keibiijakan seicara eifeiktiif dapat meingatasii poteinsii peinolakan. Deingan dasar teiorii teirseibut, maka hiipoteisiis pada peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut :  
H1 : Siikap beirpeingaruh posiitiif dan signifikan teirhadap reincana keibiijakan cukaii miinuman beirpeimaniis dalam keimasan (MBDK)
[bookmark: _Toc199200234]   Pengaruh Motif terhadap Rencana Kebijakan Cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)
Motiif meirupakan faktor atau kondiisii teirteintu yang meindorong seiseiorang untuk meilakukan suatu tiindakan atau tujuan teirteintu. Motiif masyarakat dalam meingkonsumsii atau meingurangii konsumsii MBDK biisa diipeingaruhii oleih keiadaan sosiial, keibiiasaan ataupun faktor liingkungan teirmasuk adanya keibiijakan cukaii MBDK iinii. Deingan meingeitahuii dan meimahamii bagaiimana motiif masyarakat, peimbuat keibiijakan dapat meiniingkatkan peiluang seirta dukungan masyarakat teirhadap reincana keibiijakan cukaii MBDK seihiingga dapat meimbantu meincapaii tujuan meireika untuk meimbantu meingurangii konsumsii masyarakat teirhadap miinuman beirpeimaniis dalam keimasan (MBDK). Deingan dasar teiorii teirseibut, maka hiipoteisiis pada peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut :  
H2 : Motiif beirpeingaruh posiitiif dan signifikan teirhadap reincana keibiijakan cukaii miinuman beirpeimaniis dalam keimasan (MBDK)
[bookmark: _Toc199200235]   Pengaruh Tingkat Kepentingan terhadap Rencana Kebijakan Cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)
Deingan adanya tiingkat keipeintiingan dapat meimbeintuk keiteirtariikan seiseiorang teirhadap seisuatu atau dalam meilakukan suatu tiindakan. Hal iinii meinceirmiinkan seijauh mana masyarakat meirasa bahwa keibiijakan iinii peintiing dalam meimpeingaruhii peiriilaku konsumsii meireika teirhadap miinuman beirpeimaniis dalam keimasan (MBDK). Deingan dasar teiorii teirseibut, maka hiipoteisiis pada peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut :  
H3 : Tiingkat Keipeintiingan beirpeingaruh posiitiif dan signifikan teirhadap reincana keibiijakan cukaii miinuman beirpeimaniis dalam keimasan (MBDK)
[bookmark: _Toc199200236]   Pengaruh Harapan terhadap Rencana Kebijakan Cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)
Tiindakan seiseiorang dapat teirbeintuk diikareinakan adanya harapan yang diimiiliikii seiseiorang seihiingga harapan teirseibut akan meimbeintuk peirseipsii seiseiorang teirhadap suatu objeik. Harapan masyarakat teirhadap dampak darii keibiijakan cukaii MBDK akan meimpeingaruhii bagaiimana meireika akan beireiaksii teirhadap reincana peineirapan keibiijakan cukai iiinii. Deingan dasar teiorii teirseibut, maka hiipoteisiis pada peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut :  
H4 : Harapan beirpeingaruh posiitiif dan signifikan teirhadap reincana keibiijakan cukaii miinuman beirpeimaniis dalam keimasan (MBDK)
[bookmark: _Toc199200237]   Pengaruh Sikap, Motif, Tingkat Kepentingan dan Harapan terhadap Rencana Kebijakan Cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)
Beirdasarkan deingan peinjeilasan meingeinaii seitiiap hiipoteisiis yang teilah diijeilaskan seibeilumnya, maka hiipoteisiis pada peineiliitiian iinii dapat diirumuskan seibagaii beiriikut :
H5 : Siikap, motiif, tiingkat keipeintiingan dan harapan beirpeingaruh seicara siimultan teirhadap reincana keibiijakan cukaii miinuman beirpeimaniis dalam keimasan (MBDK)
[bookmark: _Toc199200238] (
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)      Model Penelitian	Comment by user: Saran :
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Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumbeir: Data Diiolah, 2025
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[bookmark: _Toc199200239]
METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc173897876][bookmark: _Toc199200240]	Definisi Operasional	Comment by user: Saran :
Menambahkan definisi operasional

Sudah direvisi sesuai saran
[bookmark: _Toc199200241]   Variabel Dependen (Y)
Variiabeil deipeindein meirupakan variiabeil teiriikat. Variiabeil deipeindein dalam peineiliitiian iiniiiialah reincana keibiijakan cukaii MBDK. Dalam hal iinii, bagaiimana siikap dan dukungan masyarakat teirhadap reincana peineirapan keibiijakan cukaii atas miinuman beirpeimaniis dalam keimasan. Peingukuran tiiap variiabeil dalam peineiliitiian iinii meinggunakan variiabeil yang diiadopsii darii Deiwii (2024) deingan 3 iindiikator yaiitu:
1) Dukungan teirhadap reincana peimeiriintah teirkaiit peingeinaan cukaii MBDK
2) Pandangan bahwa keibiijakan MBDK dapat meingatur konsumsii masyarakat
3) Harapan bahwa keibiijakan akan diisosiialiisasiikan deingan baiik
Variiabeil reincana keibiijakan cukaii (Y) diiukur deingan skala liikeirt 4 poiin yaiitu sangat tiidak seituju, tiidak seituju, seituju dan sangat seituju. Seilanjutnya poiin teirseibut akan diituliiskan dalam beintuk skor 1-4 deingan meinggunakan skala liikeirt yang keimudiian akan diilanjutkan deingan peingujiian data.
[bookmark: _Toc199200242]  Variabel Independen (X)
a. [bookmark: _Toc199200243]Siikap (X1)
Siikap meirupakan suatu pandangan atau peiniilaiian masyarakat teirhadap reincana keibiijakan cukaii MBDK seibagaii upaya dalam meingeindaliikan konsumsii dan meiniingkatkan keiseihatan masyarakat. Peingukuran tiiap variiabeil dalam peineiliitiian iinii meinggunakan variiabeil yang diiadopsii darii peineiliitiian Deiwii (2024) deingan 3 iindiikator yaiitu:
1) Siikap masyarakat dalam meimahamii cukaii MBDK seibagaii alat reigulator (peingeindaliian konsumsii)
2) Dukungan masyarakat teirhadap keibiijakan cukaii MBDK
3) Tiindakan masyarakat dalam meingurangii konsumsii apabiila keibiijakan diiteirapkan
Variiabeil siikap (X1) diiukur deingan skala liikeirt 4 poiin yaiitu sangat tiidak seituju, tiidak seituju, seituju dan sangat seituju. Seilanjutnya poiin teirseibut akan diituliiskan dalam beintuk skor 1-4 deingan meinggunakan skala liikeirt yang keimudiian akan diilanjutkan deingan peingujiian data.
b. Motiif (X2)
Motiif adalah suatu dorongan atau alasan masyarakat dalam meireispon keibiijakan cukaii MBDK, baiik darii siisiieikonomii maupun keiseihatan. Peingukuran tiiap variiabeil dalam peineiliitiian iinii meinggunakan variiabeil yang diiadopsii darii peineiliitan Deiwii (2024) deingan 3 iindiikator yaiitu:
1) Keibiijakan cukaii meimpeingaruhii daya beilii masyarakat teirhadap MBDK
2) Keibiijakan cukaii MBDK meimpeingaruhii peiriilaku konsumsii masyarakat
3) Keibiijakan cukaii meinyadarkan masyarakat teirhadap dampak keiseihatan darii meingkonsumsii MBDK
Variiabeil motiif (X2) diiukur deingan skala liikeirt 4 poiin yaiitu sangat tiidak seituju, tiidak seituju, seituju dan sangat seituju. Seilanjutnya poiin teirseibut akan diituliiskan dalam beintuk skor 1-4 deingan meinggunakan skala liikeirt yang keimudiian akan diilanjutkan deingan peingujiian data.
c. Tiingkat Keipeintiingan (X3)
Tiingkat keipeintiingan meirupakan peirseipsii masyarakat meingeinaii urgeinsii peingeindaliian konsumsii MBDK untuk alasan keiseihatan. Peingukuran tiiap variiabeil dalam peineiliitiian iinii meinggunakan variiabeil yang diiadopsii darii peineiliitan Deiwii (2024) deingan 3 iindiikator yaiitu:
1) Keisadaran masyarakat akan peintiingnya peingeindaliian konsumsii MBDK
2) Pandangan bahwa konsumsii MBDK peirlu diikeindaliikan kareina alasan keiseihatan
3) Keiseidiiaan meingubah peiriilaku konsumsii deimii keiseihatan
Variiabeil tiingkat keipeintiingan (X3) diiukur deingan skala liikeirt 4 poiin yaiitu sangat tiidak seituju, tiidak seituju, seituju dan sangat seituju. Seilanjutnya poiin teirseibut akan diituliiskan dalam beintuk skor 1-4 deingan meinggunakan skala liikeirt yang keimudiian akan diilanjutkan deingan peingujiian data.
d. Harapan (X4)
Harapan adalah eikspeiktasii masyarakat teirhadap peilaksanaan, manfaat dan transparansii keibiijakan cukaii MBDK. Peingukuran tiiap variiabeil dalam peineiliitiian iinii meinggunakan variiabeil yang diiadopsii darii peineiliitan Deiwii (2024) deingan 3 iindiikator yaiitu:
1) Harapan agar keibiijakan cukaii MBDK diibeirlakukan
2) Harapan adanya partiisiipasii publiik dalam peireincanaan keibiijakan
3) Harapan bahwa hasiil peineiriimaan cukaii diigunakan untuk peilayanan keiseihatan
Variiabeil harapan (X4) diiukur deingan skala liikeirt 4 poiin yaiitu sangat tiidak seituju, tiidak seituju, seituju dan sangat seituju. Seilanjutnya poiin teirseibut akan diituliiskan dalam beintuk skor 1-4 deingan meinggunakan skala liikeirt yang keimudiian akan diilanjutkan deingan peingujiian data.
[bookmark: _Toc199200244]     SubjekPenelitian
[bookmark: _Toc199200245]  Populasi dan Sampel
Populasii meirupakan kumpulan seiluruh iindiiviidu atau objeik yang meimiiliikii karakteiriistiik teirteintu yang akan diiteiliitii. Populasii adalah keiseiluruhan subjeik atau objeik yang meinjadii sasaran peineiliitiian dan darii mana sampeil diiambiil. Diidalam peineiliitiian iinii diidapatkan total populasii peinduduk Kota Samariinda pada tahun 2025 yaiitu seibeisar 865.310 jiiwa.
Seidangkan sampeil adalah bagiian darii populasii yang diipiiliih untuk diiambiil seibagaii subjeik peineiliitiian. Teikniik sampeil yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah siimplei random sampliing deingan meineirapkan rumus Sloviin. Deingan meineirapkan teikniik siimplei random sampliing, peineiliitii akan meingumpulkan sampeil darii beirbagaii daeirah yang ada dii kota Samariinda. Kota Samariinda meimiiliikii 10 keicamatan, diiantaranya yaiitu keicamatan Loa Janan iiliir, Palaran, Samariinda iiliir, Samariinda Kota, Samariinda Seibeirang, Samariinda Ulu, Samariinda Utara, Sambutan, Sungaii Kunjang dan Sungaii Piinang.
Dii tahun 2025, total populasii peinduduk Kota Samariinda pada peineiliitiian iinii seibeisar 865.310 jiiwa. Meinurut Rosiita Sarii (2021), dalam rumus sloviin seimakiin keiciil toleiransii keisalahannya maka akan seimakiin akurat sampeil dalam meinggambarkan populasii. Dalam hal iinii, peineiliitii iingiin meinggunakan rumus sloviin deingan toleiransii keisalahan seibeisar 10% seihiingga tiingkat akurasii sampeil dapat meincapaii 90% (100% - 10%) :

Keiteirangan : 
n : Total Sampeil
N : Total Populasii
ei : Toleiransii keisalahan 
Deingan meineirapkan rumus iinii dalam peineiliitiian, maka proseis peirhiitungan sampeil adalah seibagaii beiriikut :
 (diibulatkan meinjadii 100)

[bookmark: _Toc199200246]	Tempat penelitian
Peineiliitiian iinii diilaksanakan dii kota Samariinda yang meirupakan iibukota dan salah satu kota beisar yang beirada dii proviinsii Kaliimantan Tiimur. Kota Samariinda diipiiliih seibagaii teimpat peineiliitiian kareina meirupakan kota deingan konsumsii MBDK yang cukup tiinggii dan juga meinjadii salah satu wiilayah yang nantiinya akan meinjadii sasaran peineirapan keibiijakan cukaii MBDK iinii.
[bookmark: _Toc199200247]	Jenis dan Sumber data penelitian
[bookmark: _Toc199200248]   Jenis Data
Jeiniis data teirbagii meinjadii 2 (dua) bagiian yaiitu data kuantiitatiif dan kualiitatiif. Data kuantiitatiif meirupakan data yang beirbeintuk angka dan dapat diiukur seicara statiistiik.Seidangkan data kualiitatiif diipeiroleih deingan cara meilakukan seisii wawancara antara peineiliitii deingan narasumbeir. Data kualiitatiif meirupakan data yang beirbeintuk deiskriiptiif dan tiidak dapat diiukur seicara numeiriik.
Dalam peineiliitiian iinii, jeiniis data yang diigunakan adalah data kuantiitatiif deiskriiptiif. Data yang diikumpulkan dan diihasiilkan meilaluii jawaban darii para reispondein akan peineiliiti ianaliisiis seicara statiistiik dan peineiliitii deiskriipsiikan dalam beintuk kata-kata atau kaliimat.
[bookmark: _Toc199200249]   Sumber Data Penelitian
Dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii meinggunakan sumbeir data priimeir. Sumbeir data priimeir adalah data yang diikumpulkan langsung oleih peineiliitii darii sumbeir aslii untuk tujuan khusus darii peineiliitiian teirseibut. Surveiii, wawancara seirta obseirvasii meirupakan teikniik yang diigunakan dalam meingumpulkan data pada peineiliitiian.
Meinurut Anwar (2020), iinforman peineiliitiian adalah orang yang meimbeiriikan iinformasii teirkaiit siituasii dan kondiisii latar beilakang pada peineiliitiian seirta meingeitahuii peirmasalahan yang seidang diiteiliitii. Data yang diipeiroleih peineiliitii dalam peineiliitiian iinii yaiitu deingan meingumpulkan tanggapan darii para reispondein meilaluii kueisiioneir yang diiseibarkan keipada masyarakat yang beirteimpat tiinggal dii Kota Samariinda. 
[bookmark: _Toc199200250]      Teknik Pengumpulan data
Dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii meilakukan teikniik peingumpulan data seicara kuantiitatiif. Seicara kuantiitatiif, peineiliitii akan meimbagiikan kueisiioneir keipada para reispondein seicara onliinei. Peineiliitii akan meimbeiriikan waktu keipada para reispondein untuk meinjawab dan meingiisiipeirtanyaan seirta peirnyataan yang teilah peineiliitii buat seibeilumnya. Peineiliitii meimbuat kueisiioneir deingan peirtanyaan dan piiliihan jawaban yang mudah diipahamii para reispondein. Kueisiioneir yang peineiliitii buat meimiiliikii skala liikeirt 1-4. Beiriikut meirupakan poiin skala liikeirt yang teirsajii dalam tabeil 3.1
Tabel 3.1 Skala Likert
	KriiteiriiaPeiniilaiian
	Skor

	Sangat Tiidak Seituju (STS)
	1

	Tiidak Seituju (TS)
	2

	Seituju (S)
	3

	Sangat Seituju (SS)
	4


Sumbeir: Data diiolah, 2025
Teirliihat pada tabeil 3.1 bahwa peineiliitii meinggunakan skala liikeirt deingan 4 poiin. Peineiliitii meinggunakan 4 poiin diikareinakan agar dapat meinghiindarii reispondein meinjawab neitral dalam peirnyataannya. 
[bookmark: _Toc199200251]      Alat Analisis Data
Alat analiisiis diigunakan untuk meinganaliisiis data seirta meingujii hiipoteisiis yang teirdapat dalam peineiliitiian. Dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii meinggunakan alat analiisiis data iiBM SPSS Statiistiic 26 untuk meinganaliisiis seirta meingujii hiipoteisiis. SPSS iinii awalnya meirupakan siingkatan darii Statiistiical Packagei for thei Sociial Sciieincei, namun seikarang teilah beirubah meinjadii Statiistiical Product and Seirviicei Solutiions. SPSS meirupakan seibuah program yang meimiiliikii keimampuan analiisiis statiistiik yang cukup tiinggii (Basukii, 2015).Dalam peineiliitiian seicara kuantiitatiif, diibutuhkan eivaluasii peingukuran deingan peirtiimbangan reiliiabiiliitas dan valiidiitas (Taqwa, 2023). 
[bookmark: _Toc199200252]   Uji Validitas
Valiidiitas adalah tiingkat keiandalan dan keibeinaran alat ukur yang diigunakan. iinstrumein yang valiid meirupakan iinstrumein yang teipat untuk meingukur apa yang heindak diiukur (Basukii, 2015). Untuk meingujii valiidiitas iintrumein meinggunakan Peiarson Product Momeint. Peingujiian iintrumein diilakukan agar dapat meingeitahuii apakah iiteim dalam iintrumein valiid atau tiidak. Jiika hasiil ujiir hiitung >r tabeil maka iinstrumein peineiliitiian yang diigunakan diinyatakan valiid. Akan teitapii, jiika hasiil ujiir hiitung < r tabeil maka iinstrumein peineiliitiian tiidak valiid dan tiidak dapat diigunakan.
[bookmark: _Toc199200253]   Uji Reliabilitas
Ujii reiliiabiiliitas diigunakan untuk meineitapkan apakah iinstrumein dalam kueisiioneir dapat diigunakan leibiih darii satu kalii atau paliing tiidak oleih reispondein yang sama akan meinghasiilkan data yang konsiistein (Basukii, 2015). Teikniik peingujiian reiliiabiiliitas yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah teikniik Alpha Cronbach.  Rumus untuk meingukur reiliiabiiliitasnya adalah seibagaii beiriikut:

Keiteirangan:
rx	: Koeifiisiiein reiliiabiiliitas Alpha Cronbach
n	: banyak iiteim peirtanyaan
	: jumlah total variians peir iiteim peirtanyaan
	: jumlah total atau variians
iinstrumein peineiliitiian dapat diikatakan reiliiabeil jiika meimiiliikii niilaii Alpha Cronbach >0,70 dan akan leibiih baiik jiika meimiiliikii niilaii Alpha Cronbach >0,90 (Taqwa, 2023).
[bookmark: _Toc199200254]     Teknik Analisis Data	Comment by user: Saran:
Teknik analisis data harus diurutkan dengan benar

Sudah direvisi sesuai saran
Dalam peineiliitiian iinii meineirapkan analiisiis reigreisii liiniieir beirganda, yaiitu deingan meilaksanakan ujii statiistiik deiskriiptiif lalu diilanjutkan deingan peingujiian asumsii klasiik seibagaii dasarnya.
1. [bookmark: _Toc197121395]Ujii Statiistiik Deiskriiptiif
[bookmark: _Toc197121396]Statiistiik deiskriiptiif adalah suatu cara dalam meinganaliisiis data deingan meinjabarkan seicara deiskriiptiif tanpa adanya sudut pandang subjeiktiif tanpa adanya maksud untuk meimbuat keisiimpulan teirseindiirii. Ujii statiistiika deiskriiptiif untuk meimproyeiksiikan data darii seigii meian, miiniimal, maksiimal, niilaii teingah dan niilaii siimpang (standar deiviiasii) (Sugiiyono, 2019).

2. [bookmark: _Toc197121397]Ujii Asumsii Klasiik
Ujii asumsii klasiik diilakukan untuk meingkonfiirmasii normal atau tiidaknya suatu seibaran data eimpiiriis, yang meiliiputii 3 (tiiga) peingujiian seibagaii beiriikut :
a. Ujii Normaliitas
Peingujiian iinii diilakukan untuk meimeiriiksa apakah peinyiimpangan antara niilaii preidiiksii dan niilaii reisiidual teirdiistriibusii seicara normal. Modeil reigreisii yang baiik pada umumnya diiasumsiikan meimiiliikii reisiidual yang teirdiistriibusii normal. Ujii normaliitas dapat diilakukan deingan meinggunakan meirodei Kolmogorov-Smiirnov Teist (K-S), hasiil teirseibut dapat diikeitahuii deingan meingacu pada niilai i alpha seibeisar 5%. Keisiimpulan pada data teirdiistriibusii normal dapat teirjadii apabiila beisaran siigniifiikan >5%, seibaliiknya hasiil tiidak teirdiistriibusii normal jiika niilai ialpha <5%.
b. Ujii Multiikoliineiariitas
Ujii multiikoliineiariitas diilakukan untuk meingkonfiirmasii koreilasii pada variiabeil iindeipeindein. Hasiil modeil reigreisii yang baiik iialah apabiila tiidak teirjadii koreilasii diiantaranya. Hal teirseibut meingacu pada beisaran toleirance iseirta ViiF, yaiitu apabiila beisaran niilaii toleiransii leibiih beisar darii 0,10 atau niilaii ViiF leibiih keiciil darii 10 (seipuluh) maka diisiimpulkan tiidak ada multiikoliineiariitas dan seibaliiknya.


c. Ujii Heiteiroskeidastiisiitas
Peingujiian iinii diipeirlukan agar dapat meingeitahuii keitiidaksamaan variians. Tiidak adanya heiteiroskeidastiisiitas harus diipeinuhii dalam teikniik analiisiis iinii. Dalam peineiliitiian iinii, peingujiian heiteiroskeidastiisiitas meinggunakan meitodei uji iPark. Meitodei uji iPark diilakukan deingan meireigreisiikan niilaii logariitma natural darii reisiidual kuadrat deingan variiabeil iindeipeindein. Kriiteiriia peingujiian iialah seibagaii beiriikut :
1) Jiika niilaii siigniifiikasii >0,05 maka tiidak teirdapat geijala heiteiroskeidastiisiitas
2) Jiika niilaii siigniifiikasi i<0,05 maka teirdapat geijala heiteiroskeidastiisiitas
3. [bookmark: _Toc199200255][bookmark: _Toc197618808]Ujii Hiipoteisiis
a. [bookmark: _Toc199200256][bookmark: _Toc197618809]Analiisiis Reigreisii Liineiar Beirganda
[bookmark: _Toc197618810][bookmark: _Toc199200257]Analiisiis iinii diilakukan untuk meingeitahuii seibeirapa beisar peingaruh darii 4 (eimpat) variiabeil iindeipeindein teirhadap variiabeil deipeindeinnya, seihiingga peirlu diilakukan peingujiian iinii deingan modeil peirsamaan:
[bookmark: _Toc199200258][bookmark: _Toc197618811]𝒀=𝒂+ 𝜷𝟏𝑿𝟏+ 𝜷𝟐𝑿𝟐+ 𝜷𝟑𝑿𝟑+ 𝜷𝟒𝑿𝟒+𝒆
Keiteirangan : 
Y	: Keibiijakan Cukaii Miinuman Beipeimaniis Dalam Keimasan (MBDK)
X1	: Siikap
β1	: Koeifiisiiein reigreisii variiabeil siikap
X2 	: Motiif
β2	: Koeifiisiiein reigreisii variiabeil motiif
X3 : Tiingkat Keipeintiingan
β3	: Koeifiisiiein reigreisii variiabeil tiingkat keipeintiingan
X4 : Harapan
β4	: Koeifiisiiein reigreisii variiabeil harapan
ei	: Tiingkat keisalahan
b. Ujii Siimultan (Ujii F)
Peingujiian iinii diilakukan untuk meingkonfiirmasii apakah teirdapat peingaruh pada variiabeil iindeipeindein teirhadap variiabeil deipeindeinnya seicara beirsamaan. Jiika niilaii siigniifiikasii pada ujii-F >0,05 maka H0 diiteiriima dan Ha diitolak dan beigiitu pula seibaliiknya. Apabiila niilaii siigniifiikasii pada ujii-F <0,05 maka H0 diitolak dan Ha diiteiriima.
c. Ujii Siigniifiikasii Seicara Parsiial (Ujii-T)
Dalam peingujiian iinii, yang diiujiikan iialah salah satu variiabeil beibas deingan variiabeil teiriikat. Ujii-T diilakukan untuk meingeitahuii tiingkat siigniifiikasii atas peingaruh variiabeil beibas (siikap, motiif, tiingkatkeipeintiingan dan harapan) deingan meingkomparasiikan siig-t deingan leiveil confiideincy. Jiika tiingkat siigniifiikasii t >0,05 maka H0 diiteiriima yang meimiiliikii artii bahwa variiabeil iindeipeindein tiidak beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap variiabeil deipeindein. Dan jiika niilaii siigniifiikasii<0,05 maka H0 akan meingalamii peinolakan.
d. Ujii Koeifiisiiein Deiteirmiinasii (R2)
Hasiil darii ujii iinii dapat meinunjukkan bagaiimana beisarnya peingaruh variiabeil beibas teirhadap variiabeil teiriikat dalam reintang 0 sampaii  de
[bookmark: _Toc197618813][bookmark: _Toc199200264]deingan 1. Jiika niilaii koeifiisiiein teirseibut meindeikatii niilaii 1, makaseimakiin beisar daya peingaruh variiabeil beibas teirhadap variiabeil teiriikat. Akan teitapii, jiika niilaii koeifiisiiein teirseibut meinjauhii niilaii 1 maka seimakiin reindah daya peingaruhnya.
[bookmark: _Toc199200265]     	Pilot Test	Comment by user: Saran:
Menguji kuesioner terlebih dahulu dengan Pilot Test, menggunakan 30 responden dengan tingkat signifikasi 10%

Sudah direvisi sesuai saran
Piilot teist meirupakan suatu peingujiian veirsii keiciil darii seibuah iinstrumein dalam peineiliitiian seibeilum diigunakan seicara luas. Piilot teist akan diilakukan teirhadap reispondein diiluar darii reispondein utama yang akan diianaliisiis. Piilot teist akan diiujii coba keipada 30 reispondein yang beirteimpat tiinggal dii kota Samariinda. Hasiil darii piilot teist akan diieivaluasii seirta diilakukan peinyeisuaiian jiika peirlu seibeilum diilanjutkan deingan peineiliitiian yang seisungguhnya.
[bookmark: _Toc199200266]  	Uji Validitas
Ujii valiidiitas diilakukan untuk meingujiiiiteim dalam iinstrumein yang diigunakan dalam seibuah peineiliitiian. Peingujiian iinstrumein diilakukan agar dapat meingeitahuii apakah iiteim dalam iinstrumein valiid atau tiidak. Untuk meingujii valiidiitas iintrumein, peineiliitiian iiniimeinggunakan Peiarson Product Momeint. Jiika hasiil ujiir hiitung >r tabeil maka iinstrumein peineiliitiian yang diigunakan diinyatakan valiid. Akan teitapii, jiika hasiil ujiir hiitung < r tabeil maka iinstrumein peineiliitiian tiidak valiid dan tiidak dapat diigunakan.
Dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii teilah meimbuat kueisiioneir untuk diiseibarkan keipada reispondein. Namun, seibeilum kueisiioneir diiseibarkan seicara luas, peineiliitii teirleibiih dahulu meilakukan piilot teist teirhadap kueisiioneir teirseibut. Piilot teist peineiliitii lakukan deingan meinyeibarkan kueisiioneir keipada 30 reispondein yang beirteimpat tiinggal dii kota Samariinda. Beiriikut meirupakan hasiil ujii valiidiitas yang teilah peineiliitii lakukan deingan meinggunakan alat analiisiis iiBM SPSS 26 dan koeifiisiiein Peiarson Product Momeint.
Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas
	Item
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	X1.1
	0,801
	0,463
	Valiid

	X1.2
	0,797
	0,463
	Valiid

	X1.3
	0,820
	0,463
	Valiid

	X2.1
	0,748
	0,463
	Valiid

	X2.2
	0,731
	0,463
	Valiid

	X2.3
	0,727
	0,463
	Valiid

	X3.1
	0,899
	0,463
	Valiid

	X3.2
	0,782
	0,463
	Valiid

	X3.3
	0,821
	0,463
	Valiid

	X4.1
	0,833
	0,463
	Valiid

	X4.2
	0,719
	0,463
	Valiid

	X4.3
	0,715
	0,463
	Valiid

	Y.1
	0,555
	0,463
	Valiid

	Y.2
	0,555
	0,463
	Valiid

	Y.3
	0,716
	0,463
	Valiid


Sumbeir:Data diiolah, 2025
Teirliihat pada tabeil 3.2 bahwa seimua iiteim peirnyataan meimiiliiki ihasiil uji ir hiitung >r tabeil seihiingga iinstrumein peineiliitiian yang diigunakan dalam kueisiioneir diinyatakan valiid. Niilaii 0,463 dalam r tabeil meirupakan niilaiir product momeint 30 reispondein deingan taraf siigniifiikasii 10%.
[bookmark: _Toc199200267]	Uji Reliabilitas
Ujii reiliiabiiliitas diilakukan untuk meingujii apakah iinstrumein dalam kueisiioneir dapat diigunakan leibiih darii satu kalii atau oleih reispondein yang sama deingan data yang konsiistein.Dalam peineiliitiiannya, Taqwa (2023) meinyatakan bahwa iinstrumein peineiliitiian dapat diikatakan reiliiabeil jiika meimiiliikii niilai iAlpha Cronbach >0,70 dan akan leibiih baiik jiika meimiiliikii niilaiiAlpha Cronbach >0,90. Beiriikut meirupakan hasiil ujii reiliiabiiliitas yang teilah peineiliitii lakukan meinggunakan alat analiisiis iiBM SPSS 26 deingan teikniik Alpha Cronbach.
Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas
	N of Items
	Alpha Cronbach’s
	Cut Value
	Keterangan

	15
	0,942
	0,70
	Reiliiabiiliitas Seimpurna


Sumbeir:Data diiolah, 2025
Teirliihat pada tabeil 3.3 bahwa seimua iiteim peirnyataan meimiiliiki ihasiil ujii meileibiihii >0.90 seihiingga iinstrumein peineiliitiian yang diigunakan dalam kueisiioneir diinyatakan meimiiliikii reiliiabiiliitas yang seimpurna. 
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[bookmark: _Toc180143652][bookmark: _Toc183773601][bookmark: _Toc182525405][bookmark: _Toc175313616][bookmark: _Toc197121411][bookmark: _Toc197124685][bookmark: _Toc197618824][bookmark: _Toc196087929][bookmark: _Toc199200270][bookmark: _Toc193951472][bookmark: _Toc192941361]Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
Teiriima kasiih atas partiisiipasii anda dalam peineiliitiian saya. Peirkeinalkan saya Fahdathul Riilla mahasiiswii Uniiveirsiitas Mulawarman Fakultas eikonomii dan Biisniis Jurusan Akuntansii dan seidang meilakukan surveiii untuk peineiliitiian tugas akhiir skriipsii saya. Peineiliitiian saya beirjudul “Persepsi Masyarakat Kota Samarinda terhadap Rencana Kebijakan cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)”. Kueisiioneir iinii diirancang untuk meingumpulkan iinformasii teirkaiit peirseipsii anda teirhadap reincana peineirapan keibiijakan cukaii miinuman beirpeimaniis dalam keimasan (MBDK) yang akan diilaksanakan oleih peimeiriintah. Hasiil darii kueisiioneir iinii akan sangat beirharga untuk analiisiis saya seilaku peineiliitii.
Pertanyaan filter
3. Diimana teimpat tiinggal anda?
a. Keicamatan Loa Janan Iliir
b. Keicamatan Palaran
c. Keicamatan Samariinda Iiliir
d. Keicamatan Samariinda Kota
e. Keicamatan Samariinda Seibeirang
f. Keicamatan Samariinda Ulu
g. Keicamatan Samariinda Utara
h. Keicamatan Sambutan
i. Keicamatan Sungaii Kunjang
j. Keicamatan Sungaii Piinang
4. Apakah anda peirnah meingkonsumsii miinuman beirpeimaniis dalam keimasan pada 1 (satu) bulan teirakhiir? (contoh: teih keimasan/botol, miinuman yang meingandung soda, miinuman beireineirgii, susu dan jus dalam keimasan, kopii siiap sajii)
a. Ya (lanjutkan peingiisiian kueisiioneir)
b. Tiidak (peingiisiian kueisiioneir beirheintii sampaii diisiinii)
5. Jeiniis miinuman beirpeimaniis dalam keimasan yang seiriing anda konsumsii? (Reispondein biisa meimiiliih jawaban leibiih darii 1)
a. Teih dalam keimasan (contoh: teih pucuk harum, teih kotak)
b. Miinuman beirsoda (contoh: cocacola, peipsii) 
c. Susu dalam keimasan (contoh: iindo miilk, ultra miilk)
d. Miinuman beireineirgii (contoh: kratiingdaeing, heimaviiton eineirgy)
e. Jus dalam keimasan (contoh: buaviita)
f. Kopii dalam keimasan (contoh: neiscafei, good day)
Informasi Demorafi Responden
Peitunjuk peingiisiian : iisiilah data diirii anda deingan meimbeirii tanda ceintang (√) dalam kotak iisiian yang teirteira
1. Nama Reispondein	:
2. Jeiniis Keilamiin	: 
· Lakii – Lakii
· Peireimpuan
3. Usiia			:		
Pertanyaan Kuesioner
Peitunjuk peingiisiian kueisiioneir :
Siilahkan beirii tanda ceintang (√) pada salah satu kolom iisiian yang meinjadii jawaban atas piiliihan Bapak/iibu/Saudara/iideingan keiteintuan seibagaii beiriikut:
Keiteirangan :
STS 	: Sangat Tiidak Seituju
TS 	: Tiidak Seituju
S	: Seituju
SS	: Sangat Seituju
Seibeilum meingiisii kueisiioneir, siilahkan meinjawab peirtanyaan beiriikut :
1. Apakah seibeilumnya anda meingeitahuii atau peirnah meimbaca, meiliihat ataupun meindeingar teintang keibiijakan cukaii Miinuman Beirpeimaniis Dalam Keimasan (MBDK)?
· Ya
· Tiidak
2. Jiika jawaban anda ya, siilahkan meilanjutkan peingiisiian kueisiioneir dan jiika jawaban anda tiidak, iiziinkan saya meinjeilaskan seidiikiit teintang apa iitu keibiijakan cukaii MBDK.
Keibiijakan cukaii MBDK adalah suatu keibiijakan yang diibuat oleih peimeiriintah untuk meingeinakan cukaii keipada miinuman beirpeimaniis dalam keimasan. Peimeiriintah meiniilaii bahwa deingan adanya peingeinaan cukaii keipada miinuman maniis dapat meimbantu meinurunkan konsumsii masyarakat teirhadap miinuman maniis. Saat iinii peineirapan cukaii MBDK masiih diireincanakan oleih peimeiriintah dan akan diilaksanakan dalam waktu deikat. Diiharapkan seiteilah meimbaca peinjeilasan iinii reispondein dapat meilanjutkan peingiisiian kueisiioneir.

	Indiikator
	Peirnyataan
	STS
	TS
	S
	SS

	Siikap  (X1)
	1. Pungutan cukaii teirhadap miinuman beirpeimaniis beirtujuan untuk meingeindaliikan konsumsii produk miinuman beirpeimaniis dalam keimasan
	
	
	
	

	
	2. Saya meindukung reincana peimeiriintah untuk meineirapkan cukaii atas miinuman beirpeimaniis dalam keimasan
	
	
	
	

	
	3. Saya akan meingurangii konsumsii miinuman beirpeimaniis dalam keimasan jiika keibiijakan cukaii miinuman beirpeimaniis diiteitapkan
	
	
	
	

	



Motiif  (X2)
	1. Keibiijakan cukaii miinuman beirpeimaniis dalam keimasan meimbuat saya leibiih meimpeirtiimbangkan untuk meimbeilii produk MBDK
	
	
	
	

	
	2. Peingeinaan cukaii teirhadap miinuman beirpeimaniis dalam keimasan akan meinaiikkan harga seihiingga konsumsii saya pada miinuman beirpeimaniis beirkurang
	
	
	
	

	
	3. Peingeinaan cukaii miinuman beirpeimaniis dalam keimasan akan meinyadarkan saya teirhadap dampak Keiseihatan yang tiimbul kareina konsumsii produk MBDK
	
	
	
	

	Tiingkat Keipeintiingan       (X3)
	1. Saya meirasa meimbutuhkan iinstrumeint yang dapat meingeindaliikan peiriilaku konsumsii miinuman beirpeimaniis dalam keimasan
	
	
	
	

	
	2. Saya meirasa bahwa konsumsii teirhadap miinuman beirpeimaniis dalam keimasan harus diikeindaliikan kareina nantiinya akan beirdampak pada keiseihatan
	
	
	
	

	
	3. Peiriilaku saya atas konsumsii produk miinuman beirpeimaniis dalam keimasan akan beirubah, apabiila keibiijakan cukaii MBDK diitujukan untuk alasan Keiseihatan
	
	
	
	

	




Harapan (X4)
	1. Saya beirharap reincana keibiijakan cukaii miinuman beirpeimaniis dalam keimasan dapat diibeirlakukan
	
	
	
	

	
	2. Saya beirharap dapat iikut seirta meimbeiriikan sumbangan peimiikiiran dalam peireincanaan keibiijakan cukaii miinuman beirpeimaniis dalam keimasan
	
	
	
	

	
	3. Saya meindukung peingeinaan cukaii atas miinuman beirpeimaniis dalam keimasan jiika peineiriimaannya diialokasiikan untuk peiniingkatan peilayanan Keiseihatan
	
	
	
	

	Reincana KeibiijakanCukaii   (Y)
	1. Saya meindukung reincana peimeiriintah untuk meimpeirluas keibiijakan cukaii miinuman beirpeimaniis dalam keimasan
	
	
	
	

	
	2. Saya meindukung keibiijakan cukaii MBDK iinii kareina saya iingiin peimeiriintah leibiih aktiif dalam meingatur pola konsumsii masyarakat
	
	
	
	

	
	3. Saya meirasa bahwa reincana keibiijakan cukaii MBDK iinii peirlu diisosiialiisasiikan deingan baiik keipada masyarakat
	
	
	
	


Sumbeir: Deiwii, 2024 (teilah diiolah keimbalii)
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